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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pengaruh pemasangan stabilizer dan grounding terhadap penggunaan energi pada
instalasi listrik rumah tangga denagn daya 1300 VA. Dalam penelitian ini elektroda grounding yang digunakan adalah
elektroda batang yang dililit kawat tembaga 2,5 mm dan ditancapkan sedalam 2 meter ke dalam tanah berair. Adapun
pengukuran dilakukan dengan menggunakan metode 3 kutub yang menggunakan elektroda bantu 2 pasak untuk mendapatkan
hasil pengukurannya. Alat ukur utama pada penelitian ini adalah kWh meter digital atau biasa disebut juga meter pra bayar
(MPB). Selain alat ukur utama penelitian ini juga menggunakan alat ukur pembanding yang digunakan sebagai alat
pembanding dan alat penguat atas hasil ukur yang didapatkan. Adapun metode penghitungannya, penulis menggunakan hasil
ukur “daya sesaat” yang diambil dari kWh meter untuk mengetahui perbedaan hasil penggunaan energinya, hal tersebut
dikarenakan hasil ukur daya sesaat adalah yang paling mendekati dari perhitungan sistematis kWh meter dari pada metode
penghitungan dengan menggunakan rumus daya aktif. Hasil ukur kWh meter sendiri tidk dapat dijadikan metode
perbandingan dikarenakan nilai hasil ukurnya yang sama antara instalasi yang menggunakan grounding dan tanpa grounding.
Dari penelitian ini dihasilkan bahwa instalasi yang dipasang grounding ddalam waktu 5 jam mengkonsumsi listrik sebesar
49,76%, sedangkan instalasi yang tidak menggunakan grounding yaitu 50,24%, Sedangkan instalasi listrik dengan
menggunakan stabilizer mengkonsumsi energi sebesar 52,24% dan yang tidak menggunakan stabilizer yaitu 47,76%.
Kemdian berdasar perhitungan tarif apabila dihitung selama 1 bulan sesuai tarif dasar listrik (TDL) yang ditetapkn oleh PLN
maka dengan beban motor fan 55Watt, selisih pembayaran antara instalasi yang menggunakan grounding dan stabilizer
dalam satu bulan adalah Rp.348,5 atau 0,4% lebih kecil dari instalasi yang tanpa grounding sedangkan selisih pembayaran
antara instalasi yang menggunakan grounding tanpa stabilizer adalah Rp.691,7 atau 1,3% lebih kecil dari instalasi yang tanpa
grounding juga.

Kata kunci: Stabilizer, Grounding, kWh Meter, Daya, Energi

1. Pendahuluan dipasang insatalasi grounding. Belum lagi anggapan
dari Sebagian masyarakat bahkan oknum petugas
teknisi perusahaan pemasok listrik sendiri yang
menganggap bahwa pemasangan grounding justru
menyebabkan pemborosan atau pembengkakan
pembayaran listrik. Padahal grounding yang diketahui
sangatlah penting untuk keamanan instalasi listrik.
Setiap peralatan listrik yang mensuplai sumber
tegangan listrik harus dilakukan sistem pentanahan
titik netral pada sistem dan juga pentanahan pada
peralatan. Tahanan grounding harus memiliki tahanan
serendah mungkin dalam keadaan normal, dan harus
mampu mengalirkan tegangan gangguan/tegangan
lebih ke tanah secepat mungkin tanpa ada hambatan
dalam keadaan tidak normal, serta diharapkan tidak
terjadi busur tanah di sekitar elektroda pentanahan.
Busur tanah akan terjadi bila tahanan pentanahan
sangat besar sehingga berbahaya bagi manusia,
binatang dan tumbuhan disekitar elektroda pentanahan,
termasuk terjadinya kebakaran pada peralatan dan

Permasalahan dari pemakaian energi listrik
pada pelanggan adalah bagaimana cara meminimalisir
besaran pemakaian energi listrik ditengah semakin
meningkatnya tarif daya listrik (TDL). Beberapa
peneliti menyatakan bahwa sistem pentanahan
diperlukan untuk mengurangi bahaya kebocoran arus
listrik dengan mengalirkan arus gangguan ke tanah
sebagai akibat dari insulasi peralatan yang tidak
berfungsi dengan baik. Namun demikian ada
permasalahan pada sisi pelanggan terkait penggunaan
meter prabayar diantaranya adalah Error yang sering
terjadi pada MPB oleh karena pemasangan instalasi
lama dimana grounding masih disatukan atau di-
Jjumper dengan jalur netral sehingga muncul tampilan
“PERIKSA” pada display meter yang mana kWh
Meter Digital tidak dapat diisi token atau pulsa
kembali sebelum mendapat nomor tamper dari petugas
untuk  mengaktitkannya  lagi. Hal tersebut
menyebabkan banyak rumah-rumah pelanggan tidak
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sistem. grounding memiliki peran penting seperti
meredam atau menjadi tempat buangan jika terjadi
tegangan lebih. Selain itu, grounding merupakan salah
satu wiring pengaman surja atau penangkal petir.
digital prabayar tahun pembuatan 2018 ke atas
berbeda dengan pendahulunya yang hanya memiliki 1
sensor pada arus fasa. kWh digital tahun pembuatan
2018 ke atas memiliki 2 sensor masing-masing pada
arus fasa dan arus netral, pengurangan besaran energi
pemakaian di hitung dari jumlah arus yang paling
besar di antara keduanya.

Pada umumnya jika instalasi rumah itu baik
maka kedua sensor arus fasa maupun arus netral akan
sama besarnya. Dengan catatan tahanan grounding
dan komponen instalasi listrik harus sesuai dengan
Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL 2011), nilai
tahanan pembumian yang dipersyaratkan adalah <5 Q.
Hal tersebut tentu saja sangat
kenyamanan  pelanggan.  Selain
grounding, keluhan pelanggan juga terkait penyusutan
tegangan (drop voltage) dan yang sering kali
mengakibatkan kerusakan pada peralatan listrik
pelanggan, juga meningkatnya pembayaran listrik
setelah digunakannya meter prabayar. Dari permasalah
tersebut maka penulis mengambil judui “Analisa
Pengaruh Pemasangan Stabilizer dan Grounding
Terhadap Penggunaan Energi Listrik Rumah Tangga”.

mengganggu
permasalahan

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif
adalah berupa penelitian dengan metode
pendekatan studi kasus (Sugiyono, 2017). Peneliti
menentukan subjek penelitian dengan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2017) purposive
sampling yaitu teknik pengambilan sampel data yang
didasarkan pada pertimbangan tertentu.

atau

2.1. Diagram Blok Cara Kerja kWh Meter Digital.

Diagram Blok bertujuan untuk menerangkan
sistem secara garis besar dari proses berupa gambar
agar dapat dipahami dan dimengerti.
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Gambear 1. Diagram Blok kWh Meter Digital

Pada blok diagram, terbagi menjadi 3 bagian,
yaitu : Input, Proses, dan Output. Setiap bagian pada
blok diagram memiliki komponennya masing-masing
dan memiliki fungsinya. Arus dan Tegangan masuk ke
dalam IC meter energi khusus. Sinyal impulse dengan
rasio daya diukur dan di kirim ke mikroprosesor
(MCU). MCU bisa membaca real-time (saat ini),
tegangan, mendeteksi status  konsumsi
energi, dan kondisi gangguan. LED menunjukkan
alarm, dan status meter. Meter memiliki clock presisi
tinggi dan super kapasitor menjamin bisa bekerja
setidaknya selama 48 jam ketika power off.

real-time

2.2. Flowchart

Flowchart merupakan sebuah alur dari cara
kerja alat, bertujuan untuk menerangkan alur dari
proses berupa gambar agar dapat dipahami dan
dimengerti.
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Gambar 2. Flowchart
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Flowchart disini menjelaskan alur kegiatan
penelitian mulai awal kegiatan penelitian hingga

selesai.

2.3 Wiring Diagram Pengujian Pengaruh
Pemasangan Grounding dan Stabilizer Terhadap
Penggunaan Energi Listrik

Wiring diagram merupakan sebuah gambaran
dari  jalur perkabelan alat, bertujuan untuk
menerangkan koneksi antar komponen yang berupa
gambar agar dapat dipahami dan dimengerti.

PowerMeter

ol e ‘

il

é Netean Pl

NotorFan

asasLa duaes

g =

Gambar 3. Wiring diagram

Wiring Diagram ini menjelaskan instalasi
listrik dan tata letak peralatan ukur untuk mendapatkan
data penelitian yang nantinya dijadikan komparasi
antara hasil ukur dari satu alat dengan alat ukur
lainnya sehingga hasil penelitian  betul-betul
mendapatkan hasil yang akurat.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Pengujian Tegangan

Tabel 1. pengujian tegangan

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan mengamati kualitas tegangan pada keseluruhan
mode pengujian, seberapakah terjadi susut tegangan
dari tegangan nominal yaitu 220 Volt dimana fluktuasi
tegangan yang diizinkan berdasarkan SPLN No. 1 :
1978 adalah maksimum +5% atau 231 Volt dan
minimum -10% atau 198 Volt. Maka dari tabel 1
diatas dapat diamati dan diambil kesimpulan bahwa
penyusutan tegangan masih dalam range aman.

Meter.

- [
Gambear 5. Hasil ukur tegangan menggunakan
Multimeter dan Clamp Meter.

3.2 Hasil pengujian tahanan pentanahan

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
nilai  tahanan  pentanahan dimana electrode
ditancapkan pada lokasi tanah berair area pembuangan
air limbah rumah tangga. Pada pengjian ini didapatkan
hasil yaitu 0,04 Q seperti tampak pada gambar 6.

Tegangan Rata- Selisih Prosentase
No. rata Tegangan
( Volt) (Volt) Susut

1 211,044280 8,95572 0,04244
2 210,62166 9,37834 0,04453
3 213,50666 6,49334 0,03041
4 214,45166 5,54834 0,02587
5 215,78142 4,21858 0,01955
6 219.87333 0,12667 0,00057

0Gamb|ar 6. Hasil Ukur Tahanan Pentanahan
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3.3. Prosentase Konsumsi Energi Selama 5 Jam
Berikut merupakan hasil dari keseluruhan
mode pengujian konsumsi energi yang dapat dilihat

pada tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Konsumsi Energi Selama 5 Jam

Prosentase
. | dari energi
Mode Konsun}m keseluruhgz:
No Pengujian enersl n mode
(kWh) ..
pengujian
(%)
1 Pengujian 1 0,02666 2,401369
2 Pengujian 2 0,02750 2,477031
3 Pengujian 3 0,27416 24,69465
4 Pengujian 4 0,27750 24,99550
5 Pengujian 5 0,25165 22,66709
6 Pengujian 6 0,25273 22,76437

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan mengamati energi yang dikonsumsi pada masing-
masing mode pengujian selama 5 jam yang dapat
dilihat pada grafik gambar 6.

Prosentase Konsumsi Energi
(kwh) - 1

2.40% _3.48%

24.69%

25.00%

= Mode Pengujian 1 = Mode Pengujian 2
Mode Pengujian 3

m Mode Pengujian 5 = Mode Pengujian 6

Gambear 7. Grafik Prosentasi Konsumsi Energi Selama
5 Jam

3.4. Perbandingan Konsumsi Energi selama 5 jam
pada mode engujian 1, 3, 5 dengan 2, 4, 6

Dari tabel 2. perhitungan prosentase
konsumsi keseluruhan mode pengujian ini dapat dibuat
detail tabel konsumsi energi antara mode pengujian
1,3,5 dengan mode pengujian 2,4,6 sebagaima dapat
dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Pengujian Konsumsi Energi Selama 5 Jam

) .§ ) g Qo EE — =
TS | E4E| 258 .E 28
= £ Szl 2B = O gv<
- - a®
1Vs2 0,0266 | 0,027 | 0,04 | 0,00084
6 50 516 | (0,08%)
3 Vs 4 0,2741 | 0,277 | 0,55 | 0,00334
6 50 166 | (0,3%)
5Vs 6 0,2516 | 0,252 | 0,50 | 0,00108
5 73 438 | (0,1%)
Total 0,5524 | 0,557 | 0,00 | 0,00473
Konsumsi 7 73 256
Ener
Prosentase 0,4976 | 0,502
Total 31 369 | 0,00 o
Konsumsi 49,76 | (50,2 | 473 0,48%
Energi %) 4%)

Berdasarkan data dari tabel 3, maka dibuat
grafik sebagai gambaran perbedaan konsumsi energi
antara mode pengujian 1,3,5 dengan 2,4,6 seperti
tampak pada gambar 6.
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ng)
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Konsumsi Energi 49.76% 50.24%
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Gambear 8. Grafik Perbandingan Konsumsi Energi
Selama 5 Jam

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan mengamati energi yang dikonsumsi pada mode
pengujian 1,3,5 dengan 2,4,6 selama 5 jam dan dapat
diambil kesimpulan bahwa mode pengujian 1,3,5
mengkonsumsi energi lebih kecil dari mode pengujian
2,4,6.

3.5. Perbandingan Konsumsi Energi selama 5 jam

pada mode engujian 3, 4 dengan S, 6
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Berdasarkan data tabel 3 pula, maka dibuat
grafik sebagai gambaran perbedaan konsumsi energi
antara mode pengujian 3, 4 dengan 5, 6 seperti tampak
pada gambar 7.

Prosentase konsumsi energi - 3
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Konsumsi Energi
Selama 5 Jam

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
dan mengamati energi yang dikonsumsi pada mode
pengujian 3, 4 dengan 5, 6 selama 5 jam dan dapat
diambil kesimpulan bahwa mode pengujian 3, 4
mengkonsumsi energi lebih besar dari mode pengujian
5,6.

3.5 Pembahasan

Dari hasil pengamatan dan perhitungan serta
perbandingan seluruh mode pengujian maka dibuat
perhitungan tarih konsumsi energi selama satu buan.
Perhitungan ini didasarkan pada jam nyala beban yaitu
12 jam per hari sehingga apabila dihitung dalam 1
bulan nyala yaitu 12 x 30 = 360 jam per bulan. Maka
dari data tersebut dibuat tabel . Sebagai gambaran tarif
konsumsi energi listrik dalam satu bulan seabai
berikut:

Tabel 4. Perhitungan Konsusi Berdasarkan Tarif Dasar

0,0516 360 1.444,7 | 26.867,9
6 0 5

Perhitungan Konsusi Berdasarkan Tarif Dasar
Listrik (TDL) dimaksudkan sebagai sumber data untuk
mengetahui besaran dan perbandingan tarif antara
instalasi listrik yang menggunakan grounding dengan
instalasi tanpa grounding dan juga perbandingan
antara instalasi listrik yang menggunakan stabilizer
dengan instalasi tanpa stabilizer seperti dapat dilihat
pada tabel 5.

Tabel 5. Perbandingan Tarif Konsumsi Energi Mode
Pengujian 3 dengan 4 dan 5 dengan 6
selama 1 Bulan

Mode .. Prosent
.. Selisih

Penguji 3 4 (Rp) ase
an P (%)

Tarif 1 | 28.516,6 | 28.865,1 | 348,461 o
Bln 4 | 60 0,4%

Mode .. Prosent

Penguji 5 6 S(e}llls;h ase
an P (%)

Tarif1 | 26.176,2 | 26.867,9 | 691,722 1.3%
Bln 3 5 40 =70

Listrik (TDL)
No Mode Konsu Jam Tarif Total
Pengujia msi Nyala | Dasar Tarif
n Daya per Listrik
(kW) Bulan (Rp) (Rp)
1. 3 0,0548 360 1.444,7 | 28.516,6
3 0 4
2. 4 0,0555 360 1.444,7 | 28.865,1
0 0 1
3. 5 0,0503 360 1.444,7 | 26.176,2
3 0 3

Dari Tabel perhitungan dan perbandingan
diatas maka dapat diamati serta disimpulkan bahwa:

* Instalasi yang menggunakan grounding lebih irit
atau lebih sedikit mengkonsumsi energi listrik.

* Instalasi yang menggunakan Stabilizer lebih
boros atau lebih banyak mengkonsumsi energi
listrik.

* Instalasi yang paling sedikit atau paling irit
mengkonsumsi energi listrik adalah instalasi yang
nenggunakan grounding tanpa stabilizer

* Instalasi yang paling banyak atau paling boros
mengkonsumsi energi listrik adalah instalasi yang
tidak menggunakan grounding dan menggunakan
stabilizer.

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat di ambil dalam
“Analisa Pemasangan Stabilizer dan Grounding
Terhadap Pengaruh Penggunaan Energi pada Listrik
Rumah Tangga” ini adalah:

1. Instalasi lisrik yang dipasang grounding
mengkonsumsi energi listrik yang lebih kecil dari
pada instalasi tanpa grounding yaitu terdapat
selisih Rp.348,5 atau 0,4%.

2. Instalasi lisrik yang menggunakan stabilizer
mengkonsumsi energi listrik yang lebih besar
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dari pada instalasi tanpa menggunakan stabilizer
yaitu terdapat selisih Rp. 691,7 atau 1,3%.

3. Cuaca menyebabkan anomaly pada hasil
pengukuran.
4. Pemasangan stabilizer dengan tipe yang

digunakan pada penelitian ini tidak memiliki
dampak yang signifikan terhadap kestabilan

tegangan.
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